
URGENSI REGULASI 
FINTECH LEMBAGA 

KEUANGAN



PERKEMBANGAN 
FINTECH
Bisnis startup di Indonesia terus berkembang, 

salah satunya  sebuah industri baru financial 
technology atau biasa disebut Fintech.

Fintech bertujuan untuk memudahkan 
masyarakat dalam mengakses produk-produk 
keuangan, mempermudah transaksi dan juga 
meningkatkan literasi keuangan. 



PERKEMBANGAN DI 
INDONESIA
Di Indonesia sendiri, Fintech berkembang di 

berbagai sektor, mulai dari startup 
pembayaran, peminjaman (lending), 
perencanaan keuangan (personal finance), 
investasi ritel, pembiayaan (crowdfunding), 
remitansi, riset keuangan, dan lain-lain.

Munculnya Asosiasi Fintech Indonesia 
(AFI) pada September 2015



PERKEMBANGAN DI 
INDONESIA
Perkembangan pengguna Fintech ini juga terus 

berkembang, dari awalnya 7% pada  tahun 
2006-2007 menjadi 78% pada tahun 2017 ini.

Jumlah pengguna tercatat per 2017 adalah 
sebanyak 135-140 perusahaan.

Deputi Gubernur Senior BI, Mirza Adityaswara, 
mengatakan berdasarkan data Statistika, total 
nilai transaksi Financial Technology(Fintech) di 
Indonesia tahun lalu mencapai US$15,02 miliar 
(Rp202,77 triliun).



URGENSI PENINJAUAN ULANG 
REGULASI FINTECH
Ada beberapa hal yang perlu ditambahkan di 

Peraturan OJK (POJK) Nomor 77/POJK.01/2016 
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang 
Berbasis Teknologi Informasi (Peer to Peer/P2P 
Lending).
proses perizinan, 
seleksi manajemen, 
batas permodalan, 
batas bunga pinjaman, 
rasio pembiayaan bermasalah, 
asuransi penjaminan fintech.
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